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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini membahas mengenai perkembangan fungsi kata yang dari bahasa Melayu Klasik hingga
Bahasa Indonesia abad ke-16 hingga abad ke-21. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 1 Hikayat Amir Hamzah, 2 Hikayat Abdullah, 3 Layar
Terkembang, dan 4 Laskar Pelangi. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kata yang, dari masake
masa memiliki tigafungsi: konjungsi perluasan, artikel pembentuk nomina, dan konjungsi pengantar objek.
Namun, dalam bahasa M elayu modern atau bahasa Indonesia sudah tidak lagi ditemukan penggunaan fungsi
kata yang sebagai konjungsi pengantar objek. Dalam pembentukan fungsi tersebut juga ditemukan
konstruksi pembentukan kata yang, yang kemunculannyatidak mengalami perubahan dan mengalami
perubahan. Dengan demikian, melalui analisis berdasarkan fungsi kata yang diketahui bahwa bahasa
Indonesia mengalami perubahan dari akarnya, yaitu bahasa Melayu.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This research discusses the devel opment of functions of the word yang from Classical Malay to Indonesian
language from the 16th century to the 21st century . Using a descriptive method, the research looks into data
sources obtained from 1 Hikayat Amir Hamzah, 2 Hikayat Abdullah, 3 Layar Terkembang, and 4 Laskar
Pelangi. Based on the analysis of thisresearch, it is perceived that yang, from time to time had three
functions the expansion conjunctions konjungsi perluasan, an article forming noun artikel pembentuk
nomina, and a conjunction introductory object konjungsi pengantar objek. In the formation of those
functions, there are several constructions of yang which under went changes throughout time while some
others remain the same. In fact, in the modern Malay or Indonesian language, the function of yang asa
conjunction introductory object was no longer found. Thus, through the analysis of the function of yang in
this study, it is apparent that the functions of the word yang in Indonesian has under gone some alterations
compared to classical Malay asits root.
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